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2.1. Manajemen
Manajemen merupakan bentuk dari koordinasi dan pengawasan kegiatan
pekerjaan yang dilakukan oleh orang lain sehingga kegiatan tersebut dapat

terselesaikan secara efisien dan efektif (Robbins & Coulter, Management, 2009).

Sedangkan menurut Griffin dan Moorhead (2009) manajemen adalah
sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan
pengontrolan sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Yang
dimaksud efektif yaitu tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara
efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan

sesuai dengan jadwal.

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen adalah sebuah kegiatan yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya dalam
pekerjaan yang dilakukan agar perusahaan menjalankan tujuannya secara efektif

dan efisien.

2.2. Human Resources Management

Menurut. Dessler (2017) dalam buku Human Resource Management,
mengartikan human resources management adalah proses untuk memperoleh,
melatih, menilai, dan memberikan kompensasi kepada karyawan, memperhatikan

relasi antar karyawan, kesehatan dan keamanan kerja dan keadilan antar
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karyawan. Manajemen merupakan suatu proses bekerja dengan dan melalui orang
lain untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi dalam lingkungan yang selalu
berubah. Sedangkan menurut Robbins & Coulter (2009), human resources

management adalah mengenai penggunaan karyawan secara organisasional untuk

mendapatkan atau_me adap para pesaing.

termasuk
manusia yang

didayagunakan dalantg apai tujuan (Mondy, 2008).
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2.3. Human Resources Management in Hospitality Industry
Menurut Hermawan, Brahmanto, & Hamzah (2018), Management
hospitality tidak hanya sekedar membahas mengenai penjualan kamar hotel,

ataupun menjual makanan yang hanya sekedar memenuhi kebutuhan pangan para

0 emiliki jiwa

konsumen saja, A bahas mengenai bisnis

yang memb ospitality adalah

ingga langsung

mengenaitbagai encipt
Ssaddll

dapat me 3

Hamzahy 2018).

% Hamzah

fa sifatnya

2

yambutan terhadap
orang lain. Hospitality antara tuan rumah dengan
tamu pada saat yang bersamaan mengkonsumsi makanan dan minuman serta

akomodasi (Webster (2000) dalam Hermawan, Brahmanto, & Hamzah 2018).

miliki arti
rmati. Jika
hospitality

manto, &

Hamzah, 2018).
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Tanpa adanya hospitality dalam pariwisata, maka seluruh produk yang
ditawarkan kepada konsumen dalam pariwisata seperti halnya benda mati yang
tidak memiliki nilai untuk dijual. Dari beberapa pengertian diatas maka dapat di

simpulkan hospitality merupaka

pengetahuan, sikap/ etika dan keterampilan
dalam pelayanan, ahaan jasa yang berperan
sebagai tuan gbagai tamu yang

ah — tamahan

Selain asf ikses juga perlu

didukung deng fdaya manusia yang
profesional, manajen yang efektif dan efisien

sehingga memiliki keseimbagan yang baik dan memainkan peran yang baik untuk

kesuksesan bisnis (Hermawan, Brahmanto, & Hamzah, 2018).

perusahaan, oleh karena itu human resources manager turut serta bertanggung

jawab dalam mengembangkan bisnis agar dapat menjadi lebih maju dan
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menguntungkan serta membuat karyawan merasa bahagia dalam bekerja
(Haryono , 2015). Human resources department (HRD) diposisikan sebagai

bagian yang turut aktif menggerakkan roda perusahaan.

HRD di dalam indu

enjalankan fungsi kepegawaian
atau personalia ah administrasi, data
karyawan, disipl aji, uang service,

t, penerimaan

didalam

ambahkan
development
coaching, dan
counseling, ca : ain-lainnya. Dengan
menjalankan fungsi

iliki peran yang sangat

penting bagi proses bisnis hotel (Haryono , 2015).

HRD tidak hanya berperan sebagai penyedia Sumber Daya Manusia yang

menjalankan setiap fungsinya, HRD harus memperlihatkan perannya dalam

memberikan dorongan kepada setiap karyawan agar karyawan mampu menjadi
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citra positif sebagai perwakilan dari perusahaan dimanapun mereka berada

(Haryono , 2015).

2.4. Job Redegisn

Job redesign merug ang digunakan oleh Human

Resources yang an agar menjadi lebih

dinamis dan be ktif (8 uan, 2016). Job

aan termasuk

I

lebihSterdoron )irasi agar

: & OWUOf,

tugas — tu

DD ec awan untuk

inya itu job

meningkatkan

redesign
kesejahteraan leng, Ochieng , &

Owuor, 2014).

2.4.1. Macam — Macam Job Redesign

Menurut j ) ada job redesiglkyang harus

adalah uah i gan yang
diberikan kepada karyawan, dimana karyawan dipindah tugaskan dari satu

pekerjaan ke pekerjaan lainnya untuk memperluas pengalaman karyawan (Mondy,
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2008). Menurut Dessler (2017) job rotation merupakan suatu pergerakan dari
satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang biasanya tanpa mengakibatkan perubahan
dalam hal gaji atau pangkat. Sedangkan menurut Robbins (2006), job rotation

adalah perubaha periodic karyawan_dari_satu tugas ke tugas yang lain dengan

tujuan untuk meng an motivasi karyawan

yawan, para

da di setiap

Menurut  Gibsen 012), job enrichment

merupakan desain pekerjaan berdasa Kedalaman dan merupakan aplikasi dari

two-factor theory dari Herzberg yang dimana faktor yang memenuhi kebutuhan

sehingga

rekognisi,
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Dari kedua definisi diatas maka dapat dikatakan bahwa job enrichment adalah
suatu metode untuk memodifikasi pekerjaan yang bersifat pendalaman atau
vertical terhadap pekerjaan yang dimiliki sehingga membuat karyawan terlibat

dalam fungsi-fungsi maajerial yang lebih tinggi pada sebuah perusahaan.

3. Job Enlargeg

Agkatkan jumlah

Griffin dan

Ja yang akan

dilakukan @

Dari beberapa def a'dapat diambil kesimpulan

bahwa job enlargement merupaka peningkatan lingkup pekerjaan melalui

perluasan jangkauan tugas, pekerjaan dan tanggung jawab umum dalam tingkat

kkan oleh
. Kepuasan
kerja dapat dikatakan hasil dari berbagai macam sikap karyawan. Sikap yang

dimaksud adalah hal — hal yang berhubungan dengan pekerjaan berupa faktor —
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faktor yang spesifik seperti gaji, tunjangan, kesempatan promosi dan kenaikan
pangkat, kondisi kerja, pengalaman, penilaian kerja yang adil, hubungan sosial di
dalam pekerjaan yang baik, penyelesaian masalah terhadap keluhan — keluhan

yang diajukan oleh karyawan.

sikap umum ind
ka ka
i

asan kerja merupakan

iemiliki kepuasan

a, tingkah

gkat moral,

aku tersebut

san kerja diatas, dapat
disimpulkan bahwa kepuase uatu sikap yang sifat personal,
dimana setiap karyawan memiliki pandangan atau persepsi yang berbeda terhadap

hal — hal yang menghasilkan kepuasan kerja. Namun bersifat emosional karena

ne rhadap erjaannya,

Menurut Robbins & Judge (2017), aspek — aspek yang terdapat

dalam job satisfaction yaitu:
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1. Kerja yang secara mental menantang

Karyawan cenderung menyukai pekerjaan-pekerjaan yang
memberi mereka kesempatan untuk menggunakan keterampilan

penawarkan tugas, kebebasan dan

ereka mengerjakan.

memb

aran
SR

kebijakan
arti, dan
dibagikan
aan, tingkat
AN yang akan
ngan antara upah

nutlak yang dibayarkan;

pekerjaan
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3. Kondisi kerja yang mendukung

Setiap karyawan peduli terhadap lingkungan kerja baik
untuk kenyamanan pribadi maupun untuk memudahkan dalam

L.memperagakan bahwa karyawan

g tidak berbahaya atau
singan, dan faktor

banyak atau

an memiliki

an membuat
asan kerja mereka
perilaku atasan juga
erja karyawan. Jika setiap orang di
lingkungan kerja memiliki sikap ramah dan memahami

a suda i n tingkat asan kerja

kongruen
dengan pekerjaan yang mereka pilih seharusnya mendapatkan

bahwa mereka mempunyai bakat dan kemampuan yang tepat
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untuk memenuhi tuntutan dari pekerjaan mereka. Dengan
demikian akan lebih besar kemungkinan untuk berhasil pada
pekerjaan tersebut dan karena sukses ini, mempunyai

kemungkinan yang_lebih besar untuk mencapai kepuasan yang

berbagai cara.

pon terhadap

Perilaku yang mengarah untuk meninggalkan organisasi,

mencakup pencarian status posisi baru maupun meminta berhenti.
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2. Suara (voice)

Memilih untuk tetap bekerja di perusahaan namun terus menerus
melakukan protes dan berusaha untuk melakukan perubahan ke arah yang

lebih baik. Menca ikan, membahas masalah-masalah

va  kondisi.

luar dan

3
i hal yang

biarkan kondisi

rlambat secara kronis,

status, dan
hasil dari
n persepsi
Hassan, &
Sultan, , Employee Performance adalah sebuah kualitas dan kuantitas dari

output kinerja karyawan akomodatif dan supportif secara natural dari output
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kehadiran di tempat kerja. Employee Performance menjelaskan tentang apa yang

harusnya dilakukan dan tidak dilakukan oleh karyawan.

2.7. Pengembangan Hipotesis Penelitian

2.7.1. Pengaruh Job Redesi ge Performance

atau tindakan oleh

& Patarakhuan,

engan cara
Da  penelitian
bungan Kinerja
karyawan denga ai 2) dalam Siengthai &
Patarakhuan, (20165, me edesign berpengaruh terhadap
employee attitude, behavior, dan organizational commitment. Penelitian

sebelumnya juga melakukan penelitian mengenai Kinerja karyawan dalam

organisasi,

meningkatkan kinerja karyawan. Job redesign dapat memberikan solusi bagi
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masalah yang dihadapi karyawan berkaitan dengan keterampilan, kelebihan beban
kerja, dan peningkatan jam kerja karyawan (Allwood dan Lee, 2004 dalam
Siengthai & Patarakhuan, 2016). Pekerjaan yang dirancang dengan baik juga

menyebabkan peningkatan kesejahteraan karyawan (Strumfer, 2006 dalam

pakan sebagai pendekatan

maka terp
H1 : Job redesid
2.7.2. Pengaruh Job Satisfactio

mployee Performance

Kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai alat ukur dari salah satu

pekerjaan
orang baik

997 dalam

pekerja yang cenderung mengarah untuk menjadi lebih produktif, kreatif, dan

berkomitmen dalam pekerjaan. Kepuasan kerja karyawan juga merupakan sumber
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terpenting dari motivasi bekerja karyawan. Herzberg (1968) dalam Siengthai &
Patarakhuan (2016) menegaskan bahwa faktor hygiene dan faktor motivator
mempengaruhi motivasi karyawan. Faktor motivator berkaitan dengan kepuasan

kerja dan faktor hygiene berkaitan_dengan tingkat ketidakpuasan kerja. Ada

beberapa penelitiap an kerja karyawan dan
(2016) : ecara positif

1en._or t al. (2001)

njelaskan

Jat dimensi

' remunerasi,

buhan perusahaan.
Selain itu job characte menggambarkan potensi
memotivasi dari job redesign. Rhoads et al. (2002) menemukan adanya korelasi

positif antara job characteristic dan kepuasan kerja. Dalam tingkat level yang

kerja dan
ajer tidak

ka merasa

penelitian yang diulas diatas ditemukan bahwa adanya hubungan positif antara

kepuasan kerja dan peningkatan kinerja kayawan.
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Berdasarkan penelitian terdahulu dan nalar dari hubungan antar indikator

maka terbentuk hipotesis:

H2: Job satisfaction berpengaruh positif terhadap employee performance.

2.7.3. Pengaruh Jokb isfaction dengan Employee

Performance

2016) menguji

teori job 1ggun an total 259

sitif antara

Droposisinya

Si tugas, dan
feedback da I kepuasan Kkerja,
keterlibatan karyaws design dikaitkan dengan
kualitas dan kepuasan kerja. Na Kepuasan kerja yang tinggi sangat terkait
dengan produktivitas karyawan meningkat dan kualitas menjadi lebih baik. Parker

dalam Sj i akhua inj penelitian

Holman et al. (2010) mempelajari peran mediasi dari job characteristic di

job redesign sebagai intervensi. Hasil menunjukan bahwa intervensi job redesign
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meningkatkan sumber daya pekerjaan seperti job control, partisipasi dalam
pengambilan keputusan, feedback, dan pemanfaatan keterampilan. Sehingga
intervensi job redesign akan memungkinkan kesejahteraan karyawan mengalami

peningkatan. Oleh karena hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hal tersebut dapat

digunakan untuk me edesign adalah mediator

yang signifikama wvan.

nelitia ara indikator

Oon Seca
mance

maka terh

2.8. tian

h positif

itian ini akan

mengambil 0

Job Redesign

Sumber : Siengthai & Patarakhuan, (2016).

Gambar 2.3 Model Penelitian
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H1 : Job redesign berpengaruh positif terhadap employee performance.

H2 : Job satisfaction berpengaruh positif terhadap employee performance.

H3 : Job redesign dan job satisfaction secara bersama-sama berpengaruh positif

terhadap emplo
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(2014).
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Temuan Hasil

Job Redesign dan Job Satisfaction
rupakan prediktor signifikan dari
loyee Performance.
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dap Employee Performance.
ob Redesign dan Job Satisfaction secara
ama berpengaruh positif terhadap
ployee Performance.
Pengertian Job Redesign.
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e
anks in

Kisumu, Kenya

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Job
Redesign mempengaruhi Employee
Performance.

2. Pengertian Job Redesign.

3. Pengertian Employee Performance.
4._Framework Job Redesign terhadap.

loyee Performance beserta indikatornya.
fek kepuasan kerja dengan job redesign.
ob Redesign Approach.
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